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ABSTRAK

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan besarnya pengaruh Kecerdasan Emosional, Pelatihan, dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Aroma Prima Livindo Plant Balaraja. Analisis yang penulis gunakan di
dalam skripsi ini adalah metode kuantitatif. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam peneitian ini terdapat pengaruh
antara Variabel Independen yakni Variabel Kecerdasan Emosional (X1), Pelatihan Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (X3)
yang berpengaruh signifikan positif terhadap Variabel Dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) pada PT Aroma Prima
Livindo. kecerdasan emosional (X1), pelatihan kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) memengaruhi kinerja karyawan secara
signifikan. Y =4,855+0,324X1 + 0,173X2 + 0,397X3. Koefisien korelasi, yang juga dikenal sebagai tingkat korelasi antara
variabel bebas dan variabel terikat, dihitung sebesar 0,735. Dengan kata lain, mereka memiliki korelasi yang kuat. Nilai
koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan adalah 54,1% sementara 45,9% terakhir dipengaruhi
oleh variabel tambahan. Uji hipotesis memiliki nilai F' hitung > Ftabel atau (22,388 > 2,002). Dengan demikian HO ditolak
dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan kecerdasan emosional, pelatihan kerja dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Pelatihan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

The purpose of this thesis is to determine the influence and magnitude of the influence of Emotional Intelligence, Training,
and Work Motivation on Employee Performance at PT Aroma Prima Livindo Plant Balaraja. The analysis used in this
thesis is a quantitative method. Based on the data analysis conducted in this study, there is an influence between the
Independent Variables, namely Emotional Intelligence Variable (X1), Job Training (X2) and Work Motivation (X3) which
have a significant positive effect on the Dependent Variable, namely Employee Performance (Y) at PT Aroma Prima
Livindo. emotional intelligence (X1), job training (X2) and work motivation (X3) significantly affect employee performance.
Y=4855+0.324X1 + 0.173X2 + 0.397X3. The correlation coefficient, also known as the level of correlation between
the independent variable and the dependent variable, is calculated at 0.735. In other words, they have a strong correlation.
The coefficient of determination or simultaneous contribution of influence is 54.1%, while the remaining 45.9% is
influenced by additional variables. The hypothesis test has a calculated F value > F table, or (22.388 > 2.002). Thus, HO
is rejected and H3 is accepted. This means there is a significant simultaneous influence of emotional intelligence, job
training, and work motivation on employee performance.

Keywords: Emotional Intelligence, Training, Work Motivation, Employee Performance.

strategis ~ organisasi. Fokus

1. PENDAHULUAN o
mengembangkan, memotivasi, dan mempertahankan

Dalam konteks manajemen modern, perusahaan
dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan

utamanya  adalah

bisnis yang cepat, termasuk perkembangan teknologi,
globalisasi, dan perubahan kebutuhan pasar. Manajemen
yang efektif menjadi kunci untuk mencapai keunggulan
kompetitif dan keberlanjutan organisasi. Dalam hal ini,
manajemen sumber daya manusia (SDM) memainkan
peran yang sangat penting sebagai bagian integral dari
strategi bisnis perusahaan. Manajemen SDM adalah proses
yang berkaitan dengan pengelolaan karyawan sebagai aset

karyawan agar mereka dapat berkontribusi secara
optimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Dalam
dunia kerja yang terus berubah, manajemen SDM harus
mampu merespons kebutuhan dan harapan karyawan, serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Salah satu
faktor yang penting adalah kecerdasan emosional, yaitu
kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan
mengelola emosi diri sendiri serta emosi orang lain.
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Karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang baik lrinaria

dapat beradaptasi dengan situasi yang menantang, _ Tabel12 .
berkomunikasi secara efektif, dan menjalin hubungan Bsceslasaun Emosional FL Avowa Prima Liviado Flat Balaraa
interpersonal yang positifSelain kecerdasan emosional, No KET,";:,, Kondisi Tdeal Kondisi Saat Tni
pelatihan juga memainkan peran yang sangat penting R e——— Raryaman dapatdengan | Dart toal Taryaman 155
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Proses pelatihan Emosi Diri baik  mengemali  dan|ormg ada  beberapa
yang efektif memberikan karyawan keterampilan dan ?e;ﬁa?eﬁ];ﬂgf ;}:ﬁ; iﬂ;ﬁgﬁﬂfmgiﬁ
pengetahuan yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas mengidentifikasi penyebab [ mereka, seringhali tidak
mereka dengan lebih baik. Dalam lingkungan kerja yang stes dan frustast :::e?:f:ﬂeﬁeﬁmema
dinamis, di mana teknologi dan proses bisnis terus 2 | Mengelola ﬁ;‘;&i cntei mogent ii;‘;:l’ﬁl e

berkembang, pelatihan membantu karyawan untuk tetap
relevan dan mampu beradaptasi dengan perubahan.

Tabel 1.1
Kinerja Karyawan di PT Aroma Prima Livindo Plant Balaraja

Periode Tahun 2022 - 2024

dan tetsp temang dalam
situasi yang menantang,
zerta dapat
mengekspresikan emosi
secara konstrulktif

La

Memotivasi Dinl

dalam mengelola emosi,
mengalabatkan  reaksi
impulsif dalam  sitwasi
kerja vang sulit.

Karyawan memulila motivasi
diri  yang tpgsi  unbuk
mencapzi tujuan pribadi dan
profesional, zerta berupaya
terus belajar dan berkembang,

Banyzk karyawan merasa
kurang  termetivasi  dan
kehilangan semangat karjz,
sehingza tidak akhf dalam
meningkatlan ketarampilan

Rata-Rata Baik Sangat Baik
Tahun (Nilai = C) (Nilai = B) (Nilai= A)
MP % MP % MP %
2022 35 23% 69 45% 51 33%
2023 36 23% 63 41% 56 36%
2024 57 37% 73 47% 25 16%

Sumber : Data HRD PT Aroma Prima Livindo

Berdasarkan hasil observasi peneliti ditemukan kinerja

karyawan diperusahaan yang masih belum maksimal.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa
pada tahun 2022 karyawan dengan nilai C sebanyak
23%, karyawan dengan nilai B sebanyak 45% dan
karyawan dengan nilai A sebanyak 33%, kemudian
pada tahun 2023 karyawan dengan nilai C sebanyak
23%, karyawan dengan nilai B sebanyak 41% dan
karyawan yang mendapat nilai A sebanyak 36%. Lalu
pada tahun 2024 terdapat karyawan dengan nilai C
sebanyak 37%, karyawan dengan nilai B sebanyak
47% dan karyawan dengan nilai A sebanyak 16%. Jadi
dari periode 2022 — 2024 terdapat penurunan kinerja
karyawan, dilihat dari presentase karyawan dengan
nilai KPI C semakin banyak pada tahun 2024.

Masalah yang sering terjadi yaitu beberapa
karyawan terkadang tidak mematuhi instruksi dan
standar kerja karena kurangnya pelatihan dan
sosialisasi tentang SOP yang sudah dibuat, oleh karena
itu tanpa adanya sosialisasi sebelumnya atau hanya
instruksi kerja yang tertulis menjadi kesulitan
karyawan untuk melakukan pekerjannya. Lalu beban
kerja yang tidak seimbang pun menjadi menurunnya
kinerja karyawan misalnya, seorang karyawan
melakukan 5 pekerjaan sekaligus yang seharusnya
kerjaan tersebut dikerjakan oleh 2 orang, maka hal
tersebut menghambat waktu penyelesaiannya.

Salah satu yang menyebabkan kurang optimalnya
kinerja karyawan adalah kecerdasan emosional.
Kecerdasan  emosional yang rendah  dapat
menyebabkan karyawan kesulitan dalam mengelola
emosi, berinteraksi dengan rekan kerja, dan
menghadapi tekanan yang dihadapi dalam pekerjaan.
Hal ini dapat berakibat pada konflik interpersonal,
penurunan semangat kerja, dan akhirnya mengurangi

mereka.

4 | hiangenal Karyawan dapat dengan baik | Karyawan zering kesulftan
Emoszi Orang mengenali dan memabami | untuk  membaca  simyal
Lam emesi relkan  kepa, vang | emosionzl crang lain, vang

membantu dalam | dapat menyebabkan
rnenciptalan lingkungan | miskorsmmnikasi dan konflik.
kerja yang kolaboratif.

5 | hMembina Karyawan mampu | Hubungan antar karyawan
Hubungan membanzun dan memelihara | seringkali kurang harmonis,

hobungan vang baik dengan | dengan  tingginya potensi
rakan kerja, zerta menpatzsi | terjadinya konflie  dan
konfllk dengan cara yang | ketidakpuzsan di  tempat
positif. kerja.

Sumber : Data HRD PT Aroma Prima Livindo

Berdasarkan table 1.2 diatas menunjukkan bahwa
karyawan di PT Aroma Prima Livindo Plant Balaraja
masih belum mampu untuk mengendalikan emosi
dalam aspek pekerjaan yang sering mengakibatkan
terjadinya konflik antar karyawan dengan atasan atau
karyawan dengan karyawan yang disebabkan karena
adanya miskomunikasi dan tidak saling mengenali
emosional satu sama lain. Dalam kondisi ideal,
karyawan seharusnya mampu mengenali dan
memahami emosi diri mereka, yang memungkinkan
mereka untuk mengidentifikasi penyebab stres dan
frustrasi. Namun, saat ini banyak karyawan yang
mengalami kesulitan dalam mengenali emosi mereka,
sehingga sering kali mereka tidak menyadari ketika
merasa tertekan. Selain itu, kemampuan mengelola
emosi juga sangat penting; di lingkungan kerja yang
menantang, karyawan diharapkan dapat tetap tenang
dan mengekspresikan emosi mereka secara konstruktif.
Namun, saat ini banyak yang bereaksi secara impulsif
dalam menghadapi situasi sulit, yang dapat
mengganggu produktivitas dan kolaborasi tim.

Selain itu, pelatihan yang tidak memadai atau
kurang relevan dengan kebutuhan pekerjaan juga dapat
menjadi penyebab penurunan kinerja. Karyawan
mungkin merasa tidak siap untuk menjalankan tugas
mereka dengan baik, yang mengarah pada
ketidakpuasan dan rendahnya kinerja. Berikut
terlampir tabel pelatihan PT Aroma Prima Livindo
Plant Balaraja Kabupaten Tangerang.
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Tabel 1.3
Pelatihan Karyawan Perlode Tahun 2022-2024
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Smber : Data HRD PT Aroma Prima Livindo

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun
2022 belum banyak program pelatihan yang dibuat,
lalu pada tahun 2023 program pelatihan lebih
ditingkatkan karena melihat evaluasi dari 2022
program pelatihan belum banyak yang dilaksanakan,
kemudian pada tahun 2024 program pelatihan yang
dibuat masih banyak yang belum terealisasikan karen
banyak faktor yang terjadi antara lain, kurangnya
trainer dan minimnya budget untuk melaksanakan
pelatihan tersebut sehingga masih banyak karyawan
yang belum mendapatkan pelatihan yang memadai
untuk menningkatkan kinerja serta produktifitas kerja.
Faktor berikutnya yang mempengaruhi kinerja adalah
motivasi. Motivasi merupakan dorongan internal atau
eksternal yang mendorong individu untuk bertindak
atau berperilaku dalam mencapai tujuan tertentu.

Tabel 1.4
Motivasi PT. Aroma Prima Livindo Plant Balaraja Kabupaten

Tangerang
Aspek Motivasi Kondisi Ideal Kondisi Saat Ini Dampak
1. Kepuasan Kerja | Karyawan  merasa | Tingkat kepuasan | Meningkatkan
puas dengan tugas | kerja rendah, | motivasi dan
dan tanggung | banyak keluhan produktivitas,
Jjawabnya berkurangnya absensi
2. Prestasi  yang | Prestasi diakui dan | Prestasi sering | Meningkatkan
Diraih dihargai oleh | tidak diperhatikan | kepercayaan diri dan
perusahaan atau diabaikan semangat untuk

berprestasi lebih baik
3. Pelvang untuk | Tersedia jalur Karir | Peluang promosi | Mendorong karyawan

yang sangat berpengaruh pada kinerja karyawan seperti
kurangnya kepuasan kerja, kurangnya peluang untuk
berkarir karena tidak ada promosi membuat karyawan
semakin merasa bahwa mereka hanya fokus pada kerja
dan kerja, tidak ada kesempatan untuk mengembangkan
karir, mengembangkan ide dan pendapat schingga
motivasi atau dorongan mereka untuk bekerja lebih baik
semakin menurun.

Aspek motivasi karyawan sangat berpengaruh
terhadap kinerja di PT Aroma Prima Livindo. Terdapat
beberapa elemen penting yang mempengaruhi motivasi,
seperti kepuasan kerja, pengakuan atas prestasi, peluang
untuk maju, dan pengembangan karier. Kondisi
idealnya, karyawan harus merasa puas dengan
pekerjaan mereka, mendapatkan pengakuan atas
pencapaian, serta memiliki jalur karir yang jelas.
Namun, saat ini, banyak karyawan mengalami
kekurangan ~ dalam  aspek-aspek  ini,  yang
mengakibatkan penurunan motivasi dan kinerja.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:13) data
kuantitatif —merupakan metode penelitian yang
berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian
berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Sedangkan sifat penelitian dengan
pendekatan asosiatif. pengertian pendekatan asosiatif
menurut  Sugiyono (2017:37) strategi penelitian
asosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang
memiliki bertujuan untuk menanyakan hubungan antara
dua variabel atau lebih.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Penguji menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas, koefisien korelasi, koefisien determinasi,
analisis regresi linier sederhana dan berganda, uji T, dan
Uji F untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini.
Jawaban ini dihitung berdasarkan hasil kuesioner yang
telah disebarkan kepada responden, yang dalam hal ini
adalah karyawan dari PT Aroma Prima Livindo.

Uji Validitas

Maju vang jelas dan akses | terbatas dan tidak | untuk berusaha lebih Tabel 4.9
ke promosi transparan keras dalam pekerjaan Hasil Uji ¥aliditas Yariabel Kecsrdasan Emesioual (1)
4. Pengakuan Karyawan Pengakuan sering | Meningkatkan = P—— ~ e |
Orang Lain mendapatkan kurang, membuat | motivasi dan komitmen © istomer v bitung) rta cterangan
pengakuan dari | karyawan merasa | terhadap pekerjaan 4 |sava serirg merenung untu memarami perasaan sayadan | o 4o 0252 valid
atasan  dan  rekan | tidak dihargai bagaimana perasaan tersebut memengaruhi tindakan saya g G
kerja 2 ff;'?j:"f;f:ﬂima;'s::'a: frstrasi, saya bisa dergan | o 475 | g 252 Valid
5. Kemungkinan Tersedia program | Program Menmgk‘?tkan .. |Saya memiliki kemampuan untuk tetap fokus dan bekerja . . .
Pengembangan | pengembangan pengembangan keterampilan dan 2 |dengan baik meskipun menghadap) gangguan emosional 0482 ) 0282 Valid
Karier keterampilan dan | karir terbatas atau | kemampuan karyawan, 4 |Ketika menghadapi stres, saya mampu tetap tenang dan 0.550 0.262 valid
pelatihan tidak ada berdampak positif pada Lk panik - : :
> — |Saya merasa optimis tentang masa depan meskipin ada 0576 0 252 vaid
kinerja ® |tantangan yang harus dihadapi e =
6. Tanggung Karyawan diberikan | Tanggung jawab | Mendorong karyawan & [Savamemiliki dorongan internal yang Kuat untuk mercapai 0.537 0.252 Valid
Jawab tanggung jawab yang | tidak  seimbang, | untuk lebih proaktif tuuan saya, bahkan ketika menghadapi kesuitan i i
sesuai dengan | menyebabkan dan bertanggung jawab 5 Vestika ““""““E':::"‘-’E” orang lain, saya ::’:;2:5 untuk 0542 0 252 vaiid
= . =ncengarkan . e E 5,
kemampuan stres kerja atas pekerjaan seperuhnya
Sumber : Data HRD PT Avoma Prima Livindo g |Savasering bisa memahami perasaan orang lain meskipun 0.406 0,252 valid
mereka tidak mengatakannya secara kangsung . g
. .. Saya mampu mempengarthi orang lain dengan cara yang
2 " 0,445 0,252 Valid
Pada tabel 1.4 menunjukkan bahwa kondisi poSii, tanpa maripres) stau pakszan =
Lo |Sava mampumenain hubungan yang kuat dan saling o787 .26 Valid
. . . .. . . . e o 3 :
motivasi kerja saat ini1 mengalaml penurunan motivasi S —
Sumber : data diolah, 2024
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel
kecerdasan emosional (X1) diperoleh nilai r hitung > r
tabel (0,252), Oleh karena itu, setiap item kuesioner
dinyatakan valid, sehingga kuesioner yang digunakan
dapat dianggap sebagai data penelitian.

Tabel 4.10
Hasil Uji Yaliditas Pelatiban Kexia (X2)

No Kuisioner r hitung| r tabel (Keterangan
1 :\I;l\:sgmzng saya kuti sesual dengan kebutunan pekeraan | o 205 | g ogn vaid
2 ortzngon yang sava racap caam pekeraan o | 081 | 022 | vaia
3 mencanm tentang maten yang aeampatan o0 | ets | ozsz | vaa
. |umtun otin memararm meer g deampan | o720 | o2s2 | vaia
S | emmbencan ormasyarg permattant pog pekerzan saya | 0629 | 0252 | vaa
s :\fcf;zlyfe?ac;;a;ng:uggﬁﬁa? dipraktikcan langsung o 0507 | o282 Vaia
7 |Grapkin caiom porenan cya seran | oeet | 022 | va
& ﬁlir;mfg:l:;::?;sgﬁengam cara yang memotivasi saya 0.720 0.252 valid
O | g Gpertien ot peatian duc petersan scannen | 0792 | 0202 | Vel
10 :::l\han ni membantu menngkatkan Knerja saya di tempat | o oo [ o oeo Vo

Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel
pelatihan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel
(0,252), Oleh karena itu, setiap item kuesioner
dinyatakan valid, sehingga kuesioner yang digunakan
danat dianooan cehaoai data nenelitian

Tabel 4. 11
Hasil Uj1 YValiditas Motivast Kera (X3)

No Kuisioner r hitg| rtabel |K

e’

1 Gajiyang saya terima sesuai dengan tanggung jawab dan

pekerjaan yang saya lekukan

2 I Tunjangan yang diberikan perusahaan cukup mendukung
kebutthan hidup saya

3 Saya merasa bangga dengan pencapaian yarg sayarah

| "~ |dalam pekerjaansaya

4 Saya merasa pekerjaan saya memberikan kepuasan dan

makna dalam hidup saya

5 Pekerjaan saya memberian kesempatan bagi saya untuk

mengembangkan diri secara profesional

5 Saya merasa perusahaan merberikan keserpatan yang baik

urtuk pengembangan karir saya

7 Saya merasa memiliki tanggung jawab yang cukup besar

dalam pekerjaan saya

Perrberiantanggung jawab yang lebih besar meningkatkan

0574 | 0282 Valid

062 | 0232 Valid

0680 | 0282 Valid

0630 | 0282 Valid

0608 | 02582 Valid

0609 | 0282 Valid

0430 | 0282 Valid

o
8 seraraat dan motivasi sava 0811 | 0282 Vaiid
P Saya merasa diaku dan dihargai atas pekerjaanyang saya 06% | 0% Vaid

akukan
Penghargaanyang saya terima dari perusahaan memotivasi o
° sa;a wtuk bekesia lebh beik 07 | b2 | Ve

Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel
motivasi kerja (X3) diperoleh nilai r hitung > r tabel
(0,252), Oleh karena itu, setiap item kuesioner
dinyatakan valid, sehingga kuesioner yang digunakan
dapat dianggap sebagai data penelitian

Tabel 4. 12
Hasil Uji Yaliditas ¥atiabel Kinerja Karvawan (Y)
~o | Fr— e ) ——
1 [Pomenomre e e e enoan kebuthan pekaraan | 522 | o0.252 p—
Felatinan yang Sye TS B Save Gruk e raeies -
2 tantangan yang saya hadapi dalam pekerjsan 0.887 0.252 Vaiid
3 [Perenean vens ava Shuien seiohs memenu Srds s o B
- fiaan S5va bebas dani PR B -
. o e ooor | o20s p—
Savs memili pangeianuan dan Keterampian yang memada -
° untuk tugas pekerjaan saya dengan efektif o.77s 0-252 and
- cest | o=s2 vaia
- cess | ome= ara
s o7e7 | o=s2 vaia
0 o7as | oasz vaia

Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel
kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel
(0.252), Oleh karena itu, setiap item kuesioner
dinyatakan valid, sehingga kuesioner yang digunakan
dapat dianggap sebagai data penelitian.

1.  Uji Reliabilitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliahilitas,
Standar
Variabel Clzlibl?mh Cronbatch |Keterangan

P Alpha
Kecerdasan Emosional (X1)| 0,688 0.600 Reliabel
Pelatihan Kerja (X2) 0.875 0.600 Reliabel
Motivasi Kerja (X3) 0,809 0.600 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.858 0.600 [ Reliabel

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel di
atas menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan
(Y), Kecerdasan Emosional (X1), Pelatihan Kerja (X2),
dan Motivasi Kerja (X3) tergolong reliabel. Ini karena
masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha
> 0,600.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 4.14

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

~ 61

Normal Parameters ™" Mean 0000000
Std. Deviation 3.45953986
Most Extreme Differences  Absolute 091
- o091
Negative -.065

Test Statistic 091
Asymp. Sig. (2-talled) 200°-¢

a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance

Sumber: Data diolah, 2024

Asumsi distribusi persamaan dalam tes ini
adalah normal, karena nilai signifikansi 0,200 lebih
besar dari 0,050, seperti yang ditunjukkan oleh hasil tes
di tabel di atas maka dapat dinyatakan bahwa data
berdistibusi normal. Selain itu, plot probabilitas dapat
digunakan untuk melakukan uji normalitas. Dalam hal
ini, residual variabel dapat diidentifikasi dengan
mengamati penyebaran titik-titik residual mengikuti
arah garis diagonal. Hasil diagram penyebaran, yang

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

o8

o8

ca

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2
Grafik P-Plot Hasil Uji Normalitas.

Sumber: Data diolah, 2024
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2. Uji Multikolineritas

Tabel 4.15
Hasil Penguiian Multikolinearifas

Coefficients”

Collinsarity Statistics

Mode!

(Constanf) 4855 4453 1.090 280
Kecerdasan Emosional 2] 121 296 2686 009 661 1512
Pelatihan Kerja 173 141 168 1232 23 43 2304
Motivasi Kerja 397 129 397 3.081 003 484 2064
a Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel
diatas, variabel toleransi motivasi kerja sebesar 0,484,
toleransi variabel pelatihan kerja sebesar 0,434 dan
kecerdasan emosional sebesar 0,661 semuanya kurang
dari 1, dan faktor variasi inflasi variabel motivasi
sebesar 2,064, pelatihan kerja sebesar 2,304 dan
kecerdasan emosional sebesar 1,512, semuanya yang
kurang dari 10. Oleh karena itu, tidak terdapat
interferensi multikolinearitas yang ditunjukkan oleh
model regresi ini.

3. Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependant Variabie: Kinerja Karyawan

Regressien Studentized Residual
0
¢

Regression Standardized Pradicted Valus

Sumber : Data diolah, 2024

Gambar 4.3

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik
pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola sebaran
yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Oleh
karena itu, hasilnya menunjukkan bahwa model regresi
ini layak digunakan sebagai data penelitian karena
tidak ditemukan adanya gangguan heteroskedastisitas.

Analisis Kuantitatif

1. Regresi Linier Berganda

Tabel 4. 16
Hasil Uji Regresi Bexganda Yariakel Kecerdasan Emesional (X1), Pelatihan
]

4.855 4.453 1.000 280

397 129 397 3.081 003

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil pengujian dapat ditemukan pada tabel di
atas, dan persamaan regresi dapat ditemukan
sebagai berikut Y = 4,855+ 0,324X1 + 0,173X2 +

0,397X3 . Dari persamaan di atas maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 4,855 artinya jika variabel
kecerdasan emosional (X1), pelatihan kerja (X2),
dan motivasi kerja (X3) tidak berubah maka
kinerja karyawan (Y) hanya bernilai 4,855 poin.

b. Nilai kecerdasan emosional (X1) sebesar 0,324
artinya jika konstan dan tidak ada perubahan pada
variabel pelatihan kerja (X2), dan motivasi kerja
(X3), maka setiap perubahan 1 satuan pada
variabel kecerdasan emosional (X1) akan
mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,324 poin.

C. Nilai pelatihan kerja (X2) sebesar 0,173 artinya
apabila tetap konstan dan tidak ada perubahan
pada variabel kecerdasan emosional (X1), dan
motivasi kerja (X3), maka setiap perubahan 1
satuan pada variabel pelatihan kerja (X2) akan
mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,173 poin.

d. Nilai motivasi kerja (X3) sebesar 0,397 artinya
apabila tetap konstan dan tidak ada perubahan
pada variabel kecerdasan emosional (X1), dan
pelatihan kerja (X2), maka setiap perubahan 1
satuan pada variabel motivasi kerja (X2) akan
mengakibatkan perubahan kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,397 poin.

2. Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4.18
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Kecerdasan Emesional (X1)

Correlations

Kinerja
aryawan

Kecerdasan Emosional  Pearson Gorrelation 1 se8

Sig_(2-tallad) 000
™ 61 61
Kinerja Karyawan Pearson Correlation s88” 1
Sig. (2-tailed) ooo
[ 81 51

“* Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailsd)

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,588 yang
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 sampai
dengan 0,599 artinya kedua variabel mempunyai tingkat
hubungan yang sedang.

3. Koefisien Determinasi

Tabel 4.18
Hasil Uji Keefisisn Kerelasi Secara Parsial Kecsrdasan Emosional, (X 1)

Correlations

== Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled)

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil tes pada tabel di atas, dengan
koefisien determinasi 0,541, dapat disimpulkan bahwa
variabel kecerdasan emosional, pelatithan kerja dan
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motivasi kerja memengaruhi variabel kinerja
karyawan sebesar 54,1%. Faktor lain yang tidak
dipelajari memengaruhi sisa sebesar 45,9%, atau 100
persen dari 54,1%.

4. Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Tabel 4.26
Hasil Uji Hipojesis. (Uji ) Yatiabel Kecerdasan Emosional (X1) Terhadap.
Kinerja Karyawan, (Y)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Goefficient: Soeficie
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 14.348 4679 3.066 003
Kecerdasan Emosional 642 16 588 5578 .000

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2024

Nilai signifikansi < 0,050 atau (0,003 < 0,050)
juga menunjukkan bahwa nilai ¢ hitung lebih besar dari
t tabel, atau 5,578 lebih besar dari 2,002. Oleh karena
itu, HO ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa
motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Tabel 4.27
Hasil Uji Hipofgsis. (Uji ) Yariakel Pelatiban Keria (X2) Tethadap Kinerja
Karyawap, (Y)
Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 14594 4.288 3.404 001
Pelatihan Kerja 638 106 618 6.035 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di
atas diperoleh nilai ¢ hitung > t tabel atau (6,035 >
2,002). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai
signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050). Dengan
demikian maka HO ditolak dan H2 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara disiplin terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Kecerdasan Emosional
(X1), Pelatihan Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja

Karvawan (v)

ANOVA®
Sum of
Model Squares dr Mean Square F Sig.
1 Regression B4615T 3 282052 22388 ooo®
Residual 718105 57 12598

Total 1564262 60
a. Dependant Variable: Kinerja Karyawan
b. Pradictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kecerdasan Emosional, Pelatihan Kerja

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di
atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (22,388 >
2,002), Selain itu, signifikansi kurang dari 0,050 atau
(0,000 kurang dari 0,050) diperkuat. Oleh karena itu, HO
ditolak dan H3 diterima, menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional, pelatihan kerja dan motivasi
kerja secara bersamaan memengaruhi kinerja karyawan.

Pembahasan Penelitian

Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Kinerja

Karyawan (Y) PT Aroma Prima Livindo

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan
regresi adalah Y = 4,855 + 0,324X1, dan koefisien
korelasi adalah 0,643, yang menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat satu sama
lain. Jumlah determinasi atau kontribusi pengaruhnya
adalah 0,345, atau 34,5%, dan faktor lain memengaruhi
65,6% dari total. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, atau 5,578 >
2,002. Oleh karena itu, HO ditolak dan H1 diterima, yang
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
karyawan sebesar 79,9%, sedangkan sisanya 20,1%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh Pelatihan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

PT Aroma Prima Livindo

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
persamaan regresi adalah Y = 4,855 + 0,173X2, dan
koefisien korelasi adalah 0,618, yang menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang

CoefMolents™ kuat satu sama lain Jumlah determinasi atau kontribusi

Usiandardzsd Gosticonts. | ‘Costiians pengaruhnya adalah 0,382, atau 38,2%, dan faktor lain

L — oo P T memengaruhi 61,8% dari total. Hasil uji hipotesis

LI £62 087 e [ Tegey 000 menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai

t tabel, atau 6,035 > 2,002. Oleh karena itu, HO ditolak

dan HI diterima, yang menunjukkan bahwa pelatihan

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja (X3) terhadap Kinerja

Karyawan (Y) PT Aroma Prima Livindo

Tabel 4.28
Hasil Uji Hipotgsis (Uji t) Yariabel Motivasi Kexia (X3) Terhadap Kinerja
Kayvawan (Y)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah, 2024

Nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050)
juga menunjukkan bahwa nilai ¢ hitung lebih besar dari
t tabel, atau 6,793 lebih besar dari 2,002. Oleh karena
itu, HO ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa
motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

1otV Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan
kinerja karyawan.

regresi adalah Y = 4,855 + 0,397X3, dan koefisien korelasi
adalah 0,662, yang menunjukkan bahwa kedua variabel
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memiliki tingkat hubungan yang kuat satu sama lain.
Jumlah determinasi atau kontribusi pengaruhnya adalah
0,439, atau 43,9%, dan faktor lain memengaruhi 56,1%
dari total. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t
hitung lebih besar dari nilai t tabel, atau 6,793 > 2,002.
Oleh karena itu, HO ditolak dan H1 diterima, yang
menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1), Pelatihan Kerja
(X2) Dan Motivasi Kerja (X3) PT Aroma Prima
Livindo

Hasil penelitian menunjukkan, dengan persamaan
regresi Y, bahwa kecerdasan emosional (X1), pelatihan
kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) memengaruhi kinerja
karyawan secara signifikan. Y = 4,855+ 0,324X1 +
0,173X2 + 0,397X3. Koefisien korelasi, yang juga
dikenal sebagai tingkat korelasi antara variabel bebas dan
variabel terikat, dihitung sebesar 0,735. Dengan kata lain,
mereka memiliki korelasi yang kuat. Nilai koefisien
determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara simutan
adalah 54,1% sementara 45,9% terakhir dipengaruhi oleh
variabel tambahan. Uji hipotesis memiliki nilai F hitung
> Ftabel atau (22,388 > 2,002). Dengan demikian HO
ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan kecerdasan emosional,
pelatihan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai Pengaruh kecerdasan emosional, pelatihan dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Aroma prima livindo plant balaraja telah diuraikan
secara statistik, maka maka penelitian ini dapat
disimppulkan sebagai berikut :

a. Kecerdasan Emosipnal (X1) memilili pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang
dibuktikan dengan persamaan regresi
Y=4,855+0,324X1 dan nilai korelasi sebesar
0,588, menunjukan bahwa kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisiensi
determinasi adalah 0,345, atau 34,5%, dan uji
hipotesis menemukan bahwa t jiung lebih besar dari
t wber (5,578 > 2,002.) dengan taraf signifikan
0,000<0,05. Dengan demikian Ho; ditolak dan Ha;
diterima. Dapat di simpulkan bahwa secara parsial
kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan

b. Pelatihan Kerja  (X2) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang
dibuktikan ~ dengan  persamaan  regresi
Y=4,855+0,173X2 dan nilai korelasi sebesar
0,618, menunjukan bahwa kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai
koefisiensi determinasi adalah 0,382, atau

38,2%, dan faktor lain memengaruhi 61,8% dari
total . dan uji hipotesis menemukan bahwa t iung
lebih besar dari t 01 (6,035 > 2,002) dengan taraf
signifikan 0,000 <0,05. Dengan demikian Hop
ditolak dan H,, diterima. Dapat di simpulkan
bahwa secara parsial motivasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

c. Motivasi (X3) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
yang buktikan dengan persamaan regresi,
dimana Y=4,855++0,397X3, koefisien
korelasi  0,662yang menunjukan bahwa
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.
Koefisien determinasi untuk wuji hipotesis
adalah 0,439, atau 43,9%, dan faktor lain
memengaruhi 56,1% dari total sedangkan tipel
adalah 6,793 > 2,002. Dengan demikian H3
ditolak, dan H,3 diterima, yang berarti secara
parsial bahwa motivasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

d. Kecerdasan Emosional (X1), Pelatihan Kerja
(X2) dan Motivasi Kerja (X3) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan yang dibuktikan dengan persamaan
regresi Y= 4,855+ 0,324X1 + 0,173X2 +
0,397X3, koefisien korelasi 0,735 yang
menunjukan bahwa variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Koefisien determinasi
untuk uji hipotesis adalah 54,1% sementara
45,9% terakhir dipengaruhi oleh variabel
tambahan. sedangkan fip.l adalah (22,388 >
2,766). Dengan demikian Hos ditolak, dan Has
diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan  secara  simultan  kecerdasan
emosional, pelatihan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan.
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